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ABSTRAK 
 Agama Islam datang membawa rahmat bagi seluruh alam, termasuk anak-anak. Islam 
menyatakan bahwa anak-anak merupakan makhluk yang perlu dikasihi dan dilindungi 
karena ketidakberdayaan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup dan melindungi dirinya 

sendiri. Perlindungan anak dalam perspektif hukum Islam mengandung arti 
pemenuhan hak-hak anak dan perlindungannya dari hal-hal yang dapat 
membahayakan dirinya. Hak-hak anak dinyatakan secara jelas dan rinci dalam 
hukum Islam, yang terkandung dalam ayat-ayat al-���ï��� ���� ������� �hadits 
Rasulullah saw.  

Kata kunci:  Perlindungan anak, Hukum Islam. 
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A.  PENDAHULUAN 
Berbagai ayat al-���ï��� ���� ������� ����� ���ä� ����������� ������ �����

merupakan karunia dan sekaligus amanah yang diberikan Allah kepada kedua 
orang tuanya. Kedua orang tua, ibu dan bapak, bersama-sama mempunyai 
kewajiban untuk memelihara dan menjaga karunia dan amanah itu dengan sebaik-
baiknya, sehingga anak tidak menjadi penyebab kesengsaraan bagi kedua orang 
tuanya, dan sebaliknya kedua orang tua juga tidak menjadi penyebab kesengsaraan 
bagi anak-anaknya.1  

Di antara ayat yang mengisyaratkan hal tersebut ialah ayat yang menyatakan 
larangan membunuh anak-anak dengan alasan apapun, termasuk alasan ekonomi.2 
Perintah untuk tidak membunuh anak-anak itu mungkin tampak tidak berarti apa-
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apa jika tidak memperhatikan faktor sejarah di jazirah Arab pada waktu itu. Jika 
diamati sejarah dari pandangan sosiologis, akan ditemukan kaitan yang amat 
penting. Membunuh anak yang baru dilahirkan (infanticide), membuang atau 
menjualnya sebagai budak atau gundik merupakan praktek-praktek yang biasa 
dalam masyarakat Arab kuno dan di Eropa, serta beberapa tempat lainnya. Di 
seluruh daratan Eropa Barat, membunuh dan menjual anak-anak merupakan hal 
yang lazim sampai tahun 1000 M, khususnya jika terjadi peperangan dan paceklik.3 

Pada tatanan masyarakat Arab pra-Islam, anak-anak tidak mendapatkan 
perlakuan yang semestinya, terutama anak-anak perempuan. Nurcholish Madjid 
menyatakan bahwa kedudukan perempuan yang cenderung direndahkan 
merupakan salah satu ciri utama tatanan masyarakat Arab pra-Islam.4 Hal itu 
ditunjukkan dengan dinginnya sambutan atas kelahiran anak perempuan; suatu 
pandangan hidup yang dalam al-���ï��� ������� ��������� ������� ����� �������ä�
Dinginnya sambutan atas kelahiran bayi perempuan tersebut merupakan indikasi 
adanya semangat seperti yang melatarbelakangi praktik Jahiliyah yang terkutuk, 
yaitu pembunuhan bayi perempuan (wa`d al-���¢�), dan merupakan refleksi dari 
adanya pandangan yang rendah terhadap perempuan dalam masyarakat. 

Islam datang membawa rahmat bagi seluruh alam, termasuk anak-anak. 
Islam menyatakan bahwa anak-anak merupakan makhluk yang perlu dikasihi dan 
dilindungi karena ketidakberdayaan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup 
dan melindungi dirinya sendiri. 

 
B. PERLINDUNGAN ANAK DALAM HUKUM ISLAM 

Islam, sebagai agama yang mempunyai ajaran yang komprehensif, 
memberikan perhatian yang besar terhadap kehidupan, bahkan ketika manusia 
masih berbentuk janin. Meskipun manusia masih berada dalam kandungan, Islam 
memberikan hak-hak yang wajib dipenuhi olah orang tuanya. Dalam hal ini, 
sebagaimana lazimnya setiap ada hak bersamaan dengan adanya kewajiban, 
adanya hak-hak anak tersebut bersamaan dengan adanya kewajiban. Hak-hak anak 
merupakan kewajiban bagi orang tuanya, dan sebaliknya kewajiban anak 
merupakan hak-hak yang semestinya diperoleh orang tuanya. 

Dalam berbagai literatur hukum Islam (fiqh) klasik, tidak ditemukan satu 
istilah khusus untuk pengertian perlindungan anak. Beberapa literatur hukum 
Islam (fiqh) klasik menggunakan istilah ����¢���� dalam pengertian yang 
mendekati makna perlindungan anak. Jika ditelusuri dari asal makna katanya, 
secara bahasa (etimologis), ����¢��� merupakan bentuk masdar, yang 
����������������ò����������������������������óä�����������������������al-hidhn, 
yang berarti al-janb (lambung atau rusuk), karena seorang ibu yang menjadi 
�¢������� (pelindung) mengumpulkan anak-anak di lambung (pangkuan)-nya. 
Adapun menurut istilah, ����¢���� berarti memelihara anak kecil, orang yang 
lemah, orang gila atau terganggu jiwanya, atau yang tidak memiliki kemampuan 
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untuk mandiri; memenuhi pendidikan dan berbagai kebutuhannya, berupa 
kebersihan, makanan, dan berbagai kebutuhan yang diperlukan untuk 
kesejahteraan hidupnya.5  

Dalam Ensiklopedi Islam dijelaskan bahwa secara kebahasaan, al- ����¢����
��������ò�������������������������������������������������óä����������������������
fiqh, ����¢��� berarti mengasuh anak kecil atau anak abnormal yang belum atau 
tidak dapat hidup mandiri, yakni dengan memenuhi kebutuhannya, menjaganya 
dari bahaya, memberinya pendidikan, dan mengembangkan kemampuan 
intelektualnya agar mampu memikul tanggung jawab hidupnya.6 

Al-Jurjani mengartikan ����¢��� dengan tarbiyat al-walad.7 Demikian juga 
Muhammad al-Syarbini al-Khathib, dalam kitabnya al-���¢®, setelah menjelaskan 
arti ����¢����secara bahasa, juga mendefinisikan ����¢��� berdasarkan tinjauan 
syara` dengan pengertian tarbiyah, yang berarti memelihara orang yang tidak 
mampu mengurus dirinya sendiri, untuk kemaslahatan dirinya dan menjaga dari 
hal-hal yang dapat menyakitinya, walaupun sudah besar karena terganggu jiwanya, 
yang membutuhkan orang yang merawat untuk memandikannya, mencuci 
pakaiannya, meminyaki, dan memakaikan celak untuknya, atau berupa 
menggendong anak kecil dalam pangkuannya dan membuatnya tidur. ���¢����
merupakan satu bentuk perwalian dan penguasaan.8 Dengan demikian, istilah 
tarbiyah yang dipakai oleh al-Jurjani dan al-Khathib mengandung arti yang sangat 
luas, yang mencakup menjaga, memelihara, dan melindungi. 

Sebagian ulama menyamakan pengertian ����¢����dengan ���¢���ä9 Secara 
bahasa ����¢��� berarti memelihara, mengurus, mengasuh, merawat, dan 
menjaga, sedangkan ���¢��� berarti menjamin dan memikul tanggung jawab atas 
suatu urusan. Akan tetapi, al-Mawardi10 membedakan pengertian kedua istilah 
tersebut berdasarkan fase usia dan perkembangan si anak. Kedua istilah tersebut 
(����¢���� dan ���¢���) merupakan dua dari empat fase anak, yang harus 
diperhatikan ketika terjadi perceraian di antara kedua orang tua si anak. Keempat  
fase tersebut ialah: 1) ����¢® (penyusuan), yaitu fase untuk anak yang belum 
mencapai usia dua tahun; 2) ����¢��� (pengasuhan dan pemeliharaan), yaitu fase 
untuk anak yang belum mumayyiz (biasanya di bawah usia tujuh tahun) ; 3) 
���¢��� (penjagaan  dan perlindungan), yaitu untuk anak yang sudah mumayyiz 
(usia tujuh atau delapan tahun), tetapi belum balig; dan 4) ���¢��� (mencukupi 
keperluan), yaitu untuk anak yang sudah dewasa dan sudah mandiri, sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Pada fase keempat ini, tidak ada 
kewajiban orang tua untuk mengurus dan memenuhi segala kebutuhan anak 
tersebut. 

Jika dilihat dari hakikat perlindungan anak yang berarti pemenuhan hak-hak 
anak dan didasarkan pada pernyataan al-Mawardi di atas, ����¢��� (dalam 
pengertian yang sempit, yaitu mengurus dan memelihara anak) merupakan salah 
satu bentuk perlindungan anak. Hal ini senada dengan pernyataan Wahbah al-
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Zuhaili11 bahwa hak-hak anak mencakup lima hal, yaitu: (1) nasab (identitas diri); 
(2) ����¢® (penyusuan); (3) ����¢��� (pengasuhan dan pemeliharaan); (4) ���¢��� 
(perwalian);12 dan (5) nafaqah (pemberian nafkah). Dengan demikian, menurut al-
Mawardi dan al-Zuhaili, ����¢��� merupakan salah satu bentuk perlindungan 
anak, selain pemberian identitas, penyusuan, perwalian, dan pemberian nafakah. 
Bentuk perlindungan anak tersebut, antara lain, didasarkan pada fase 
perkembangan anak. Hal ini sebagaimana diungkapkan al-Mawardi di atas, dan 
ungkapan al-Zuhaili bahwa ���¢��� (perwalian) dilaksanakan setelah fase 
����¢��� (pengasuhan dan pemeliharaan).13 Akan tetapi, sebagian besar ahli 
hukum Islam (fiqh) menggunakan istilah ����¢���, sebagaimana dipaparkan pada 
uraian sebelumnya, dalam pengertian  yang luas, yang mengandung makna yang 
sama dengan perlindungan anak, yaitu memenuhi segala kebutuhan (baik 
kebutuhan fisik maupun nonfisik) anak yang tidak mampu mandiri, baik karena 
anak itu masih kecil atau karena cacat.     

Pada perkembangan selanjutnya, sebagian pakar hukum Islam kontemporer, 
mengemukakan istilah al-���¢��� dengan arti yang semakna dengan  pengertian 
perlindungan anak sebagaimana dijelaskan di atas. Al-Hafnawi, misalnya, 
mengemukakan bahwa al-���¢����(perwalian) ada dua macam, yaitu: 1) perwalian 
atas diri (al-nafs); dan 2) perwalian atas harta (al-�¢�). Perwalian atas diri 
seseorang berkaitan dengan pelaksanaan hal-hal yang berkaitan dengan keperluan 
anak kecil atau yang mempunyai kekurangan (baik fisik atau mental), berupa 
pemeliharaan (al-����¢���), pendidikan, pengajaran, dan pernikahan. Adapun 
perwalian atas harta diberikan atas orang yang tidak mempunyai kemampuan 
untuk mengelola hartanya, baik karena masih muda usianya atau karena tidak 
cakap.14 Dengan pengertian ini, maka pemeliharaan anak (����¢���) merupakan 
bagian dari (al-���¢���).  

Demikian juga Wahbah al-Zuhaili. Meskipun al-Zuhaili, sebagaimana 
dikemukakan di atas, menyatakan bahwa ���¢��� (perwalian) dilaksanakan setelah 
fase ����¢��� (pengasuhan dan pemeliharaan),15 artinya ����¢���� �dan ���¢��� 
merupakan dua hal yang berbeda, tetapi pada bagian lain al-Zuhaili membagi 
���¢���� kepada dua, yaitu ���¢��� `ala al-nafs dan ���¢���� ®���� ��-�¢� 
(sebagaimana pendapat al-Hafnawi di atas).  ���¢��� `ala al-nafs mengandung 
pengertian penanganan segala urusan yang berkaitan dengan diri (individu) orang  
yang tidak cakap (tidak mempunyai kemampuan untuk melaksanakannya), seperti 
penjagaan, pemeliharaan, pendidikan, pengajaran, kesehatan, pernikahan, dan lain
-lain. Adapun ���¢����®������-�¢� ialah penanganan segala urusan yang berkaitan 
dengan harta orang yang tidak cakap (yang tidak mempunyai kemampuan 
melaksanakannya), berupa pengembangan harta dan pengelolaannya, seperti jual 
beli, sewa-menyewa, gadai, dan sebagainya.16   

Dengan demikian, istilah yang lebih tepat digunakan untuk pengertian 
perlindungan anak dalam hukum Islam ialah al-���¢���, karena perlindungan anak 
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mencakup semua aspek yang berkaitan dengan anak, baik fisik, mental, maupun 
spiritual, baik yang menyangkut diri pribadinya ataupun hartanya.  

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat perlindungan anak 
dalam hukum Islam adalah pemenuhan hak-hak anak dan perlindungannya dari 
hal-hal yang dapat membahayakan diri, jiwa, dan hartanya, yang mencakup aspek 
fisik, mental, spiritual, dan sosial anak. 

 
C. HAK-HAK ANAK DALAM ISLAM 

Di antara hak-hak anak dalam pandangan Islam ialah: 
1.  Hak Hidup 

Islam sangat menjunjung tinggi hak hidup setiap manusia, bahkan janin yang 
masih di dalam kandungan. Banyak ayat al-���ï��� ����� ����������� ���������
untuk membunuh jiwa manusia, baik itu anak sendiri ataupun orang lain. Hal itu 
seperti yang dinyatakan dalam Q.S. al-��®¢���b�ã�]a]ã 

�ÌöÉÿ¢��Ê¤ÈÂ�ÌöÉðÉëÉ±ÌÂÈºû�ÉúÌÈt� Ç¼ È� Ì÷Ê¤� ÌúÊ÷�ÌöÉïÈ® È�ÌÂÈ¢�¦�ÉôÉº¬ ÌìÈº«� È�ÈÂ 

 
òäää���������������������������������-anak kamu karena takut kemiskinan. 

��������������������������������������������������äääó 
 
Dalam ayat yang lain, yaitu Q.S. al-���¢ï��]c�ã_]����������������ã 

¦ÅZÊ¦ Èï�¢Å ÌØ Ê»� ÈÀ¢Èï�ÌöÉ�ÈôÌº¬Èºë��ÀÊ¤�ÌöÉï¢��Ê¤ÈÂ�ÌöÉ�ÉºëÉ±ÌÂÈºû�ÉúÌÈt� Ç¼ È� Ì÷Ê¤�È̈ È� ÌÌÈ»�ÌöÉïÈ® È�ÌÂÈ¢�¦�ÉôÉº¬ ÌìÈº«� È�ÈÂ� 

ò���� ���������� ����� ��������� ����-anakmu karena takut kemiskinan. 
Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 
���������������������������������������������������������äó 

   
Sebagai implikasi dari adanya hak hidup seseorang, termasuk janin yang 

masih berada dalam kandungan, Islam mengajarkan segala bentuk penjagaan, 
perlindungan, dan pemeliharaan terhadap janin, yang dalam aplikasinya 
dibebankan kepada kedua orang tua bayi tersebut. Demikian juga ketika bayi itu 
sudah lahir, orang tua berkewajiban menjaga kelangsungan hidupnya dengan 
memelihara, merawat, dan menjaganya dengan baik. Allah berfirman dalam Q.S.  
al-����¢���ba�ã�bã 

� Ê© È�ÂÉ¢� �úºÉï� ÌÀÊ¤ÈÂ� �úº Ê�ºÌ�ºÈôºÈß� ¦�ºÉìº�º�ÈÔÉ¬Êó� �úÉÿÂ�°¢ÈÔÉ«� È�ÈÂ�ÌöÉïÊ¾ Ì³ÉÂ� ÌúÊ÷�ÌöÉ¬Ìü ÈðÈÇ� É®Ì� È·� ÌúÊ÷� �úÉÿ�ÉüÊð ÌÇÈ¢
�Èº¥�¦ÂÉÂÊÈdÌ¢ÈÂ� �úÉÿÈ°�É³É¢� �úÉÿ�É«È�Èç�ÌöÉðÈó� ÈúÌàÈÓÌ°È¢� ÌÀÊ�Èç� �úÉ�ÈôÌÈg� ÈúÌàÈÔÈ�� �U È·� �úÊ�Ì�ÈôÈß�¦�ÉìÊèÌûÈ�Èç� ÇòÌÈg�Ìº�� Ç»ÂÉÂºÌàºÈ Ề� ÌöÉðÈü

ÃÈÂ Ì»É¢�ÉþÈó�ÉÞ ÊÓÌÂÉº¬ ÈÈÈç�ÌÉ;ÌÂ ÈÇ¢ÈàÈº«� ÌÀÊ¤ÈÂ 
ò�������������������������������������������������������������������������

kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
(hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 

al-Afkar, Journal for Islamic Studies 

http://al-afkar.com                                               
Vol. 1, No. 1, January 2018 

E-ISSN :2614-4905,    P-ISSN :2614-4883  
42 

Hani Sholihah 
Perlindungan Anak Dalam Perspektif Hukum Islam 

DOI 10.5281/zenodo.1161556 



 

 

maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika 
mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka 
upahnya; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan 
jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
��������äó 

Ayat di atas menyatakan kewajiban orang tua untuk memelihara dan menjaga 
keberlangsungan hidup anaknya. Bahkan, ketika seorang wanita harus menjalani 
hukuman karena kesalahan yang dilakukannya, sedangkan di dalam 
kandungannya terdapat janin, maka janin tersebut tetap harus dilindungi. Hal itu 
sebagaimana tercermin dalam sebuah riwayat yang terkenal dengan sebutan kisah 
Ghamidiyah.17 

Dalam riwayat lain ditegaskan bahwa seorang wanita yang melakukan suatu 
tindak pidana dan mengharuskannya dikenai hukuman, sedangkan dia dalam 
keadaan hamil, maka hukuman tersebut harus ditangguhkan. Sebuah hadits 
menyatakan:18 

���òºèºðº«�Uº·Â��º÷¢º·�ªºû¢ºï�À¤� ¢º�ºüºØº¥�?¢º÷�ÞºÔ«�Uº·�òº¬ì«���¦¾øß�ªô¬ë�¦¯¤�¨¢Âm¦
�¢ÿ¾óÂ���¢ÿ¾óÂ�òèð«�U·Â�¢�üØ¥�?�¢÷�ÞÔ«�U·�ö³Â«�C�ªû±�À¤Â� 

 
 ò��������������á��������������������������������á dia tidak boleh dibunuh 

(di-qishash) sampai dia melahirkan, jika dia sedang hamil, dan sampai ada yang 
memelihara anaknya. Demikian juga jika dia berzina, dia tidak boleh dirajam, 
������������������������������������������������������������óä 

  
Penangguhan eksekusi qishash dan rajam sebagaimana dinyatakan dalam 

riwayat hadits di atas menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatikan hak-hak 
anak, baik masih dalam kandungan, maupun setelah lahirnya, sampai dipastikan 
bahwa si anak tidak akan hidup terlantar.  

Allah SWT. juga memberikan keringanan dalam pelaksanaan berbagai 
kewajiban bagi ibu hamil dan menyusui, seperti dalam pelaksanaan puasa di bulan 
Ramadhan. Hal itu dinyatakan dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh al-����ï��
dari Anas bin Malik:19 

��� ÊÞ ÊÓÌÂÉøÌó¦ÈÂ��ÈôÌº¦ÉÌk¦� ÌúÈßÈÂ�È¿Ì��Ðó¦ÈÂ�Ê̈ È��Ðó¦� Èæ ÌÐÊû�ÊÂÊç¢ÈÈÉøÌó¦� ÌúÈß�ÈÞÈÓÈÂ�Èþ�ôó¦��ÀÊ¤� 

 ò������������� ������ ���ä� ������������ �������������� ���������� �������
bagi musafir dan meringankan kewajiban puasa (Ramadhan) bagi ibu hamil dan 
��������óä 

 
Menjaga hak hidup seorang anak juga nampak dari adanya larangan 

membunuh perempuan dan anak-anak dalam peperangan. Dalam suatu hadits 
����������������������������¢��������������20: 
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�êº�ÂºØºó¦�Òºàº¥�?�¨ó�¬ì÷�¨¢Â÷¦�Ã¢°�öôÇ�Â�þ�ôß��¦��ôÏ�Süó¦�À¢�Âøß�ú¥¦�úß�����º�ºüºç
�À¢�¦Ðó¦Â� ¢Èüó¦�ò¬ë�úß� 

ò������������� ����� ���� ®����á� ����������� ����� ���ä� �������� ��������
perempuan yang terbunuh (karena peperangan) di beberapa jalan. Maka, beliau 
melarang membunuh perempuan dan anak-anak 

 
Berbagai nash, baik ayat al-���ï��� ������� ������á� ��� ����� ������������

adanya kewajiban untuk menjaga kelangsungan hidup seorang anak. Dengan kata 
lain, Islam menjamin hak hidup seorang anak, bahkan janin yang masih di dalam 
kandungan ibunya sekalipun. 

 
2.  Hak Mendapat Pengakuan Nasab 

Hak anak memperoleh pengakuan dalam silsilah keturunan (nasab) 
merupakan hak terpenting dan memiliki faidah yang sangat besar bagi 
kehidupannya. Penisbatan anak kepada bapaknya akan menciptakan pengakuan 
yang pasti dari masyarakat, dan lebih memperkuat dalam mewujudkan perasaan 
aman dan tenang pada jiwa anak itu sendiri. Penisbatan ini juga menunjukkan 
bahwa anak tersebut benar-benar keturunannya. Berkenaan dengan hal ini, Allah 
SWT. berfirman dalam Q.S. al-���¢���__�ãaã 

� È�Éÿ� Ìö Ê�Ê�¢È¥È Ê	� ÌöÉÿ�ÉßÌ®¦�ÉÖ ÈÈÌëÈ¢��ÌöºÉðº�ºÊó¦È�º È÷ÈÂ� Êúº� �¾ºó¦� Ê?� ÌöºÉðºÉû¦È�º Ì»Ê�ºÈç� ÌöºÉÿÈ ¢ºÈ¥È¡� ¦�ºÉøºÈôºÌàºÈº«�ÌÈC� ÌÀÊ�ºÈç�Êþ�ôó¦� È¾ÌüÊß
¢Åø� Ê·È°�¦Å°�ÉèÈã�Éþ�ôó¦� ÈÀ¢ÈïÈÂ�ÌöÉðÉ¥�ÉôÉºë� Ì©È¾�øÈàÈº«�¢È÷� ÌúÊðÈóÈÂ�ÊþÊ¥�ÌÉ;Ì�ÈØ Ì»È¢�¢Èø�Êç�Æ¬¢ÈüÉ³�ÌöÉðÌ�ÈôÈß� ÈÆÌ�ÈóÈÂ 

ò������������������ �����-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-
bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu 
seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu 
khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan 
�����������������������������������������������äó 

  
Ayat ini mengisyaratkan bahwa seorang anak berhak untuk dipanggil dengan 

memakai nama bapaknya, bukan nama orang lain, meskipun orang lain itu adalah 
orang yang mengurusnya sejak kecil. Hal ini dimaksudkan agar jelas nasab (garis 
keturunan) si anak. 

 
3.  Hak Mendapatkan Nama yang Baik 

Peraturan yang dibuat oleh manusia tidak terlalu memperhatikan tentang 
pemberian nama yang baik kepada seorang anak karena beranggapan bahwa 
masalah tersebut bukanlah hal yang penting. Akan tetapi, syari`at Islam 
memerintahkan agar memberi nama yang baik bagi seorang anak, karena nama �
dalam pandangan syari`at Islam- memiliki arti penting dan pengaruh yang besar 
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bagi orang yang menyandangnya. Selain itu, nama akan selalu melekat dan 
berhubungan erat dengan dirinya, baik semasa dia hidup maupun sesudah 
matinya. Oleh karena itu, Rasulullah saw. menyuruh untuk mencari dan 
menyeleksi nama-nama yang baik, sebagaimana sabdanya yang diriwayatkan oleh 
��ó��¢���ã21 

�ÌöÉð�ûÊ¤�Ê̈ È÷¢È�ÊìÌó¦�È¿Ì�Èº�� ÈÀÌ�Èß Ì¾É«��ÌöÉïÈ ¢ÈÌiÈ¢�¦�Éü ÊÈ Ì·È�Èç�ÌöÉðÊ�¢È¥¡�Ê ¢ÈÌiÈ¢ÈÂ�ÌöÉðÊ�¢ÈÌiÈ�Ê¥�� 

ò������������� ������� ������ ����� ����� ������� ����� ���������� ������� �����
����������������������������ä�����á������������������������èó 

 
4.  Hak Mendapatkan Penyusuan 

Setelah anak yang dikandung seorang wanita lahir, maka hak seorang anak 
untuk dijaga keberlangsungan hidupnya antara lain dengan diberinya hak untuk 
disusui. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Q.S. al-Baqarah (2):233: 

�Ê®�ºÉóÌ�º ÈøºÌó¦��ÈôÈßÈÂ�È̈ Èß¢ÈÓ�Âó¦��öÊ¬É�� ÌÀÈ¢�È®¦È°È¢� ÌúÈøÊó� Ê Ì[ÈôÊ÷¢Èï� Ê Ì[ÈóÌ� È·� �úÉÿÈ® È�ÌÂÈ¢� ÈúÌà ÊÓÌÂÉº�� É©¦ È¾Êó¦È�Ìó¦ÈÂºÈó�� �úºÉ�ºÉºëÌ±Ê°�Éþ
�ÉþºÈó�Æ®�ºÉóÌ�º È÷� È�ÈÂ� ¢º ÈÿÊ¾ºÈóÈ�ºÊ¥�Æ̈ È¾ºÊó¦ÈÂ� �°¢ºÈÔÉ«� È��¢È�Èà ÌÇÉÂ� ��Ê¤� ÆÆ ÌèÈºû� Éæ�ôÈðÉ«� È�� Ê»ÂÉÂÌà ÈøÌó¢Ê¥� �úÉ�Éº«È� ÌÈÊïÈÂ�È�ºÊ¥��ºÈôºÈßÈÂ� ÊýÊ¾ºÈó

�ÌÉ;Ì®È°È¢� ÌÀÊ¤ÈÂ� ¢º Èøºº Ê�ºÌ�ººÈôººÈß� È¬¢ººÈüºÉ³� È�ººÈç� Ç°ÉÂ¢ºº ÈÌÈ«ÈÂ� ¢º ÈøººÉ�ºº Ìºüº Ê÷� Çµ¦ÈÂºÈº«� ÌúººÈß� Å�¢ººÈÐÊç� ¦È®¦È°È¢� ÌÀÊ�ººÈç� ÈîºÊóÈ̄ � ÉòººÌ°º Ê÷� ÊªÊ°¦È�ºÌó¦�� ÌÀÈ¢
ºÌß¦ÈÂ� Èþº�ôºó¦� ¦�ºÉìº�º«¦ÈÂ� Ê»ÂÉÂÌà ÈøÌó¢Ê¥�ÌöÉ¬Ì�Èº«È¡�¢È÷�ÌöÉ¬ Ìø�ôÈÇ�¦È̄ Ê¤� ÌöÉðÌ�ÈôÈß� È¬¢ÈüÉ³� È�Èç�ÌöÉïÈ® È�ÌÂÈ¢�¦�Éà ÊÓÌÂÈº¬ ÌÈÈ«ºÈô�¢ºÈ Ề� Èþº�ôºó¦� �ÀÈ¢� ¦�ºÉø

�ÆZ ÊÐÈ¥� ÈÀ�ÉôÈøÌàÈº« 

ò����� ���� ���������� ����������� ����-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma`ruf. Seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, 
dan waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa 
atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 
�������������äó 

 
Ayat-ayat al-���ï��� ����� ������������ ������� ���� ����� ������ �������á�

ternyata juga menjamin hak ibu/wanita yang menyusuinya, sehingga tidak akan 
ada seorang pun yang merasa dirugikan, sebagaimana diisyaratkan dalam Q.S.      
al-����¢���ba�ãbã 

�ÉþÈó�ÉÞ ÊÓÌÂÉº¬ ÈÈÈç�ÌÉ;ÌÂ ÈÇ¢ÈàÈº«� ÌÀÊ¤ÈÂ� Ç»ÂÉÂÌàÈỀ� ÌöÉðÈü Ìº�Èº¥�¦ÂÉÂÊÈdÌ¢ÈÂ� �úÉÿÈ°�É³É¢� �úÉÿ�É«È�Èç�ÌöÉðÈó� ÈúÌàÈÓÌ°È¢� ÌÀÊ�Èç��É¢ÃÈÂ Ì» 
òäää��������� ����� ������� ����������� �����-anak)mu untukmu, maka 

berikanlah kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 
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sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain 
������������������������������������äó 

 
Hak seorang anak untuk memperoleh penyusuan (disusui) adalah seperti hak 

nafkah atas seorang dewasa. Oleh karena itu, jika seorang anak memerlukan 
penyusuan, maka keluarganya wajib memberikan apa yang dibutuhkannya 
tersebut, selama dua tahun penuh, sebagaimana dinyatakan dalam Q.S. al-Baqarah 
(2): 233 di atas. Sebagian pendapat menyatakan bahwa jika seorang isteri menyusui 
anaknya, ia boleh meminta tambahan nafkah kepada suaminya karena 
kebutuhannya ketika menyusui lebih banyak daripada ketika dia tidak menyusui. 
Bahkan, sebagian ulama membolehkan seorang isteri meminta upah kepada 
suaminya karena si isteri menyusui anaknya.22 

 
5.  Hak Memperoleh Pengasuhan dan Perawatan 

Mengasuh dan merawat anak adalah wajib, sebagaimana wajibnya orang tua 
memberikan nafkah yang baik kepada anak. Semua ini mesti dilakukan demi 
kemaslahatan dan keberlangsungan hidup anak itu sendiri. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa Allah SWT. akan meminta 
pertanggungjawaban orang tua tentang anaknya pada hari kiamat, sebelum 
seorang anak diminta pertanggungjawaban tentang orang tuanya. Dengan 
demikian, sebagaimana orang tua mempunyai hak atas anaknya, maka seorang 
anak juga mempunyai hak atas orang tuanya. Hal itu sebagaimana diisyaratkan 
oleh al-���ï��� ������ �������� ����� ������ �������� ����� ������� ������ ������á�
seperti yang dinyatakan antara lain dalam Q.S. al-®�����ó���^e�ã�dã 

¢Åü ÌÈÉ·�ÊþÌ� È¾Êó¦È�Ê¥� ÈÀ¢ÈÈÌû ÊÌ
¦�¢Èü Ìº��ÏÈÂÈÂ 
ò���� ����� ��������� �������� ���������� ��������� ������� ���� ������ ����

��������äääó 
 
Allah juga berfirman dalam Q.S. al-����Ä���bb�ã�bã 

�¢È��É̈È°¢ È́ ÊÌk¦ÈÂ� É²¢�üó¦�¢ÈÿÉ®�ÉëÈÂ�¦Å°¢Èû�ÌöÉð�Êô ÌÿÈ¢ÈÂ�ÌöÉðÈÈÉèÌºûÈ¢�¦�Éë�¦�ÉüÈ÷È¡� Èú�ÊÀ�ó¦�¢È��º�È¢ 

ò���������-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
��������������������������������������������������äääó 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua berkewajiban menjaga dan 

merawat anak dan keluarganya dengan baik.23 Dengan kata lain, seorang anak 
mempunyai hak untuk dijaga dan dipelihara oleh orang tuanya dengan baik. 

Rasulullah saw. memberi contoh bagaimana harus bersikap terhadap anak-
anak, seperti yang diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a.:24 

�� ÊR�üó¦� ÈÂÈÐÌ¥È¢� ÇÆÊ¥¢È·� ÈúÌ¥�Ȩ̀ ÈÂÌºëÈ�¦��ÀÈ¢�È̈ÈÂÌº�ÈÂÉÿ� Ê9È¢� ÌúÈß-öºôºÇÂ�þº�ºôºß��¦��ôÏ-��� È¾¢ºÈìºÈºç� Èúº ÈÈÈÌk¦� Éòº�¦ºÈìºÉº�
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�Êþ�ôó¦� É¾�ÉÇÈ°� È¾¢ÈìÈºç�ÌöÉ� Ìºü Ê÷�¦ Å¾ Ê·¦ÈÂ� ÉªÌô�º¦Èºë�¢È÷�Ê¾ÈóÈ�Ìó¦� ÈúÊ÷�Å̈ÈÂ ÈÌÈß� ÊD� �ÀÊ¤-öôÇÂ�þ�ôß��¦��ôÏ-��ý�È�� Ìúº È÷�Éþº�ûÊ¤
�Ìö È·ÌÂÉº��È��Ìö È·ÌÂÈº�ü� 

Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Aqra` bin Habis melihat Nabi saw. 
�������������á� ������������ã�ò����������������������������������������������
���������������������������������������������������äó���������������ä����������
��������ã�ò����������������������������������������������á��������������������äó 

 
Dalam riwayat Muslim yang lain,25 Nabi saw. bersabda: 

�ý��òÈ³ÈÂ� �ÄÈß�Éþ�ôó¦�ÉþÌÈgÌÂÈº��È�� È²¢�üó¦� Êö È·ÌÂÈº��È�� ÌúÈ÷ü� 
ò��������������������������������������á���������������������������®��������


����äó 
 

6.  Hak Mendapatkah Nafkah (Biaya Hidup) 
Seorang anak berhak untuk diberi nafkah dan dibiayai segala kebutuhan 

pokok hidupnya oleh si bapak, sebagaimana hak isteri untuk memperoleh nafkah 
dari suaminya. Bahkan, jika seorang suami (bapak) tidak memberi nafkah yang 
cukup untuk isteri dan anaknya, si isteri diperbolehkan untuk mengambil harta si 
suami untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan anaknya. Hal itu sebagaimana 
yang dinyatakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Jama`ah, kecuali al-
�����������������������ã26 

�¨Ì�¢ß�úß����ªºó¢ºë�¨º¦º¬ºß�ªü¥�¾üÿ�À¢����Æº�ºóÂ�¶º�º¸ºË�òº³°�À¢º�ºèºÇ� ¢º¥¢�À¤��¦�¾�ºÇ°� ¢º�
�öºôºàº�����ºÿÂ�þºüº÷�©Àº»¢� ¢º÷��¤�Ä¾ºóÂÂ�Yº�ºèð��¢÷�Y�Øà�����¾¢ºìºç����½¾ºóÂÂ�îº�ºèºðº�� ¢º÷�ÄÀº»

�»ÂÂàm¢¥�� 

����� ®������á� ����������� ������� ������ ®������ �������á� ò��� ����������á�
sesungguhnya Abu Sufyan seorang laki-laki yang pelit dan tidak memberiku (nafkah) 
yang mencukupi (kebutuhan)ku dan anakku, kecuali jika aku mengambil uangnya 
������ ����������������äó� ����������� ��������� ��������á� ò��������� �����
������������������������������������������������������äó 

 
 

7.  Hak Memperoleh Pendidikan dan Pengajaran 
Dalam menafsirkan Q.S. al-����Ä���bb�ã�bã 

�É̈È°¢ È́ ÊÌk¦ÈÂ� É²¢�üó¦�¢ÈÿÉ®�ÉëÈÂ�¦Å°¢Èû�ÌöÉð�Êô ÌÿÈ¢ÈÂ�ÌöÉðÈÈÉèÌºûÈ¢�¦�Éë�¦�ÉüÈ÷È¡� Èú�ÊÀ�ó¦�¢È��º�È¢�¢È� 
®���� �ä�ä� �������ã� ò������ ���� ��������� ������óä� ��������� ����� ��-Hasan 

���������������������ã�ò�������������������������������������������������������
����������������������äó27 

Dalam suatu hadits dinyatakan:28 
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��ö�®¢�¦�üÈ·¢Â�öï®�Â¢�¦�÷Âï¢��� 
 ò����������������-�����������á����������������������������������óä 
  
Dalam riwayat lain juga dinyatakan:29 

�ý�ÇúÈÈÈ·� Ç§È®È¢� ÌúÊ÷�ÈòÈÔÌçÈ¢�Éý È¾ÈóÈÂ�Æ¾
Êó¦ÈÂ�ÈòÈÈt�¢È÷ü� 

 ò������ ���� ���������� �������� ������ ������� �������� ����� ������ ������
�����������������������������óä 

 
Riwayat lain menyatakan:30 

�ý�È§�®È�Éº�� ÌÀÈ���ÆÂÌº� È»�Éý È¾ÈóÈÂ�ÉòÉ³�Âó¦�� Ç̧¢ÈÏ� Êæ ÌÐÊüÊ¥� Ç¿Ì�Èº���òÉï� È¼�¾ÈÐÈ¬Èº�� ÌÀÈ¢� ÌúÊ÷�ÉþÈóýä 
 ò��������������������������������������������������������������������������

������������®������������äó 
 
Imam Baihaqi menyampaikan suatu riwayat dari Ibn `Abbas bahwa para 

�������� �������ã� ò��� ����������á� ����� ������ ����������� ���� ����� �������� ����
������ ���ä� ����á� ������� ����� �������� ���� ����ëó� ����������� ��������ã�
ò�������������������������������������������������äó31 

Pendidikan untuk anak dimulai sejak dini, sejak mereka lahir, bahkan sejak 
mereka masih dalam kandungan. Seorang ibu hamil dianjurkan untuk 
memperbanyak membaca al-���ï��ä� ������� ����� �����á� ����������� ������
membacakan adzan di telinga kanannya dan iqamat di telinga kirinya, 
sebagaimana diriwayatkan dari Abu Rafi` yang mengatakan bahwa dia melihat 
Rasulullah saw. membacakan adzan di telinga al-Hasan bin `Ali ketika dilahirkan 
oleh Fatimah. (H.R. Abu Dawud dan al-��������ä32 Riwayat lain dari Ibn `Abbas 
menyatakan:33 

�öôÇÂ�þ�ôß��¦��ôÏ�Süó¦�À¢���²¢¦ß�ú¥¦�úß���ý���¾ºóÂ�¿�º���ºôºß�úº¥�úºÈk¦�À¯¢�?�À¯¢
�ÃÂÈ�ó¦�þû¯¢�?�¿¢ë¢Â���Xø�ó¦�þû¯¢�?�À¯�çü 

Dari Ibn Abbas, bahwasanya Nabi saw. membacakan adzan di telinga al-Hasan 
bin `Ali ketika dilahirkan, beliau membacakan adzan di telinga kanannya dan 
membacakan iqamat di telinga kirinya. 

 
Sementara itu, al-Baihaqi menyampaikan riwayat dari al-Husain bin `Ali:34 

���©¢�¦Ðó¦�¿¢�þüß�ªàç°�ÃÂÈ�ó¦�þû¯¢�?�¿¢ë¢Â�Xø�ó¦�þû¯¢�?�À¯�ç�®�ó�÷�þó�¾óÂ�ú÷�� 
 ò������������ ����� �������� �����á� ��������� ���� ������������� ������ ���

telinga kanannya dan iqamat di telinga kirinya, maka dijauhkan dari anak tersebut 
umm al-�¢����¢� (setan yang mengganggu anak-�����äó 
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Dalam hal ini, Wahbah al-Zuhaili menambahkan bahwa disunatkan pula 
mengucapkan doa sebagai berikut di telinga kanan si anak:35 

ö�³Âó¦�À¢Ø�Ìó¦�ú÷�¢�¬�° Â̄�î¥�¢ÿÀ�ß¢�H¤ 

ò������������� ���� �������� ������������� ���� ���� ������������� �������
��������������������������������������äó36 

 
Selain itu, dalam Musnad Ibn Razin dikatakan bahwa Nabi saw. membaca 

surat al-Ikhlash di telinga kanan anak yang dilahirkan.  Al-Baihaqi dalam Syu`ab al
-E�¢�37 menjelaskan satu bab tersendiri tentang hak-hak anak dan anggota 
keluarga. Di antara hak-hak tersebut ialah: 

a. Dibacakan adzan di telinga kanan dan iqamat di telinga kiri pada anak 
yang baru dilahirkan; 

b. Di-����Ä� (diberi kunyahan kurma atau manisan dan digosokkan pada 
langit-langit mulut) anak yang baru dilahirkan, berdasarkan suatu riwayat 
hadits: 

�¾¢ºë��ºÇ�÷�:¢�úß����öºôºÇÂ�þº�ºôºß��¦��ºôºÏ�Sºüºó¦�þº¥�ªº�º«�ºç���¿�ºã�E�¾ºóÂ�������ý

� Â̈ø¬¥�þðü·Â�ö�ÿ¦Â¥¤�ý¢øÈçü 

     ò����� ���� ����á� ���� �������á� î������� ������ ������ ���� ���� �����������
kepada Nabi saw. Maka, beliau memberinya nama Ibrahim dan men-tah�
�Ä�æ-����������������äó 

 
c.  Dilaksanakan aqiqah pada hari ketujuh dari kelahirannya, sebagaimana 

dinyatakan dalam hadits:38 

����¨¢Ë�¨�°¢j¦�úßÂ���À¢«�ç¢ð÷�À¢«¢Ë��¿�äó¦�úß�¨ì�ìàó¦�?� 

     ò���������������������-laki adalah dua ekor domba yang sama (dalam umur 
dan kualitasnya), dan aqiqah dari anak perempuan adalah satu ekor 
�����äó 

 
d. Dicukur rambutnya bersamaan dengan pelaksanaan aqiqah. Dalam suatu 

riwayat dari Muhammad bin Ali dari bapaknya (Ali), dia menyatakan 
bahwa Fathimah binti Rasulullah saw. menimbang rambut Hasan, Husain, 
Zainab, dan Ummu Kultsum, kemudian bersedekah senilai timbangan 
rambut tersebut dengan harga perak.39 

 
e. Diberi nama dengan nama yang baik, sebagaimana dalam hadits:40 

�ý��øÈ�Â���þÇ¢°�êôyÂ��þà¥¢Ç�¿���þüß�¶¥À���þ¬ì�ìà¥�¨ü�ÿ°�¿�ã�òïü 
     ò������� ����� ��������� ������� ���������á� ����������� ��������� ��������

������������������������������á������������������á����������������äó 
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f.  Dikhitan, sebagaimana dinyatakan dalam hadits:41 

�ý�Æh�� Â̈Øèó¦�ü�Â¢�����ý� Â̈Øèó¦�ú÷�Æh���Ö¥
¦�æ¬ûÂ���®¦¾¸¬Ç�¦Â���À¢¬l¦
�°¢èÛ�¦�ö�ôì«Â���§°¢Ìó¦�ÎëÂ��ü 

      ò	�����������������������������������������������������������������������ã�
khitan, mencukur rambut kemaluan, mencabut bulu ketiak, mencukur 
�����á������������������äó 

 
g.  Diberikan pengajaran dan pendidikan sesuai dengan perkembangan usia si 

anak; 
 
h.  Dinikahkan ketika sudah sampai umurnya, sebagaimana dinyatakan 

dalam hadits:42 

��ý�§¢ºÏ�ºç�þº³ÂÄº��CÂ�âô¥�À�ç�þ³ÂÄ�ôç�âô¥�¦¯�ç���þ¥®¢Â�þi¦�úÈ¸�ôç�¾óÂ�þó�¾óÂ�ú÷
�þ�¥¢��ôß�þe¤�¢v�ç���¢e¤ü�� 

     ò������������ ����� ���������� ����á� ���������� ���� ������������
namanya dan pendidikannya. Jika anak tersebut telah dewasa, maka 
nikahkanlah. Jika dia sudah dewasa, tetapi tidak dinikahkan, kemudian dia 
��������������������á��������������������������������������äó 

 
Ayat al-���ï�������������������������������������-pokok penting materi 

pendidikan orang tua terhadap anak mereka. Misalnya dalam masalah ibadah, 
orang tua diperintahkan untuk mendidik anak-anak untuk belajar melaksanakan 
shalat sebagai kewajiban pokok dalam ajaran Islam, sejak mereka kecil. 
�����������������������������������������������ä�ä���¢�¢��^\�ã�]_^ã 

�ÃÈ� Ìì�º¬ôÊó�É̈ È¦Êë¢ÈàÌó¦ÈÂ� ÈîÉëÉ±ÌÂÈºû�ÉúÌÈt�¢ÅëÌ±Ê°� ÈîÉóÈ� ÌÈÈû� È��¢È� Ìº�ÈôÈß�Ì ÊPÈØÌÏ¦ÈÂ�Ê̈ È��Ðó¢Ê¥� ÈîÈô ÌÿÈ¢� ÌÂÉ÷Ì¢ÈÂ 
ò���� ��������������� ������� ���������������������� ������� ���� ������������

kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang 
��������äó 

 
Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi saw. dan setiap kepala keluarga 

muslim agar memerintahkan kepada anggota keluarganya untuk melaksanakan 
shalat dan bersabar dalam melaksanakannya. Allah juga menegaskan bahwa Allah 
yang akan memberikan rezeki, sehingga tidak perlu ada perasaan khawatir akan 
rezeki dirinya dan seluruh anggota keluarganya. Di samping itu, Allah juga 
menjanjikan balasan yang baik bagi orang-orang yang bertakwa.    

Apa yang dinyatakan dalam ayat al-���ï������ �����������������������������
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yang diriwayatkan Imam Ahmad:43 

�ý�ÈøÌó¦� Ê>�ÌöÉ�Èºü Ìº�Èº¥�¦�Éë�ÂÈºçÈÂ�È[Êü ÊÇ�ÊÂ ÌÌÈàÊó�¢È� Ìº�ÈôÈß�ÌöÉÿ�É¥ÊÂ ÌÓ¦ÈÂ�È[Êü ÊÇ� ÊÞÌ¦ÈÈÊó�Ê̈È��Ðó¢Ê¥�ÌöÉïÈ ¢ÈüÌº¥È¢�¦ÂÉÂÉ÷¢ÈÔ� ÊÞ Ê³äääü�� 

 ò�������������������-anakmu untuk melaksanakan shalat jika mereka telah 
mencapai usia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena (meninggalkan) shalat jika 
mereka telah mencapai usia sepuluh tahun, serta pisahkanlah mereka dalam hal 
���������������äääó 

 
Di samping masalah ibadah, terutama ibadah yang paling pokok yaitu shalat, 

Nabi juga memberi tuntunan dalam mendidik anak, misalnya sebagaimana 
diisyaratkan dalam riwayat `Abdurrazaq dan Sa`id bin Manshur:44 

��öÿ�¥®¢�Â�Zl¦�öð�ôÿ¢�Â�öï®�Â¢�¦�øôß� 

ò����������� ��������� ������� ����-anak dan isteri kalian, serta didiklah 
������äó 

 
Demikian juga dalam riwayat al-����¢�Äã45 

��¾¢Ð»�ª�¯��ôß�öï®�Â¢�¦�¥®¢���À¡Âìó¦� Â̈�«�Â�þ¬�¥�¾¡�¤·�Â�öð�¦û�¤·� 
ò��������� ����-anak kalian atas  tiga hal: mencintai Nabi kalian, mencintai 

keluarga Nabi, dan membaca al-���ï��äó 
  
Termasuk hal terpenting yang harus diajarkan kepada anak-anak adalah 

pengetahuan tentang hukum halal dan haram, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn 
Jarir dan Ibn al-Mundzir dari Ibn `Abbas r.a.:46 

��îºóÀºç��ºÿ¦�ºüºó¦�§¢ºüº¬º³¦Â�Â÷¦Â�¦�¾¢°¬÷¢¥�öï®�Â¢�¦ÂÂ÷Â��¦��Ï¢à÷�¦�ì«¦Â��¦�¨ß¢Ø¥�¦�ôøß¦
�°¢üó¦�ú÷�öðóÂ�ön�¨�¢ëÂ�  

ò��������������������������������������������������������������������������á�
serta suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan segala perintah Allah dan 
menjauhi segala yang dilarang-Nya. Semua itu akan menjaga mereka dan kalian dari 
����������äó 

 
Di samping masalah ibadah, akhlak, dan hukum, pendidikan jasmani juga 

penting diberikan kepada anak-anak. Hal itu sudah menjadi perhatian para 
generasi salaf, sebagaimana tercermin dalam surat `Umar bin Khathab kepada 
penduduk Syam yang berkata:47 

���¨ÇÂÂèó¦Â��÷Âó¦Â�¨·¢¦Èó¦�öï®�Â¢�¦�øôß� 

 ò�������������-��������������������á��������á��������������������äó 
Sementara itu, al-Hajjaj berkata kepada guru anaknya: 

��ö�üß�¶¦È��ú÷�ÀÂ¾x��Â�ö�üß�¤¬ð��ú÷�ÀÂ¾x�ö��ç�¨¥¢¬ðó¦�ò¦ë�¨·¢¦Èó¦�ö�øôß� 
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ò���������������������������������� ���������������á� ��������������������
menemukan orang yang membantunya menulis, tetapi mereka tidak akan 
�����������������������������������������äó 

 
8.  Hak Diperlakukan Secara Adil 

Seorang anak berhak memperoleh perlakuan yang adil dari orang tuanya, 
baik dalam hal materi maupun dalam hal yang bersifat nonmateri, sebagaimana 
dinyatakan dalam hadits, diantaranya:49 

��öð�¢ü¥¢�[¥�¦�ó¾ß¦�öï®�Â¢�[¥�¦�ó¾ß¦���� 
 ò����������������������� ��� ������� ����-anak kalian, berlaku adillah kalian di 

antara anak-�����������äó 
 
Dalam riwayat lain, Nu`man bin Basyir menceritakan bahwa bapaknya 

membawa dirinya menemui Rasulullah saw. dan berkata:50 

��¢÷�ã�¦Àÿ�Y¥¦�ªôt�H¤���¾¢ìç����þô°÷�ªôt�½¾óÂ�òï¢���¾¢ë�����¾¢ë����þà³°¢ç�� 
��������� �������ã� ò������������� ���� ����������� �������� ������ �������

anak laki-������� ���äó���������������ä���������ã�ò������������������������������
�������� ����� ����� �������� ������� ������� ���ëó� ��������� ��������ã� ò�����äó�
��������������ä������������������ã�ò��������������������������������������������
���äó 

 
Hadits di atas menunjukkan wajibnya orang tua berlaku adil terhadap anak-

anaknya; jika salah seorang anaknya diberi sesuatu, maka anaknya yang lain harus 
mendapatkan hal yang serupa. Sikap adil orang tua terhadap anak bukan hanya 
terbatas pada hal yang bersifat materi, melainkan juga dalam hal yang bersifat 
nonmateri, seperti perhatian, kasih sayang, pendidikan, dan sebagainya. 

 
D. PENUTUP 

Perlindungan anak dalam perspektif hukum Islam mengandung arti 
pemenuhan hak-hak anak dan perlindungannya dari hal-hal yang dapat 
membahayakan dirinya. Hak-hak anak dinyatakan secara jelas dan rinci dalam 
hukum Islam, yang terkandung dalam ayat-ayat al-���ï��� ���� ������� �hadits 
Rasulullah saw.  

Perhatian yang besar terhadap perlindungan anak dan pemenuhan hak-
haknya menunjukkan kesempurnaan syari`at Islam terhadap kelompok makhluk 
lemah yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri dan tidak dapat 
melindungi diri dari hal-hal yang dapat membahayakan diri dan jiwanya. 
Pengakuan Islam terhadap hak-hak anak telah ada jauh sebelum adanya deklarasi 
PBB tentang hak-hak anak dan hak-hak asasi manusia, yang baru dicetuskan pada 
abad kedua puluh. Hal itu menunjukkan kebenaran ajaran Islam yang menjadi 
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rahmat bagi seluruh alam. 
Namun, di pihak lain, umat Islam sendiri masih banyak yang belum 

menyadari akan hal ini, sehingga dalam kenyataannya, masih banyak terjadi 
pengabaian terhadap hak-hak anak. Banyak terjadi, anak yang seharusnya 
dilindungi, mendapat perlakuan yang tidak semestinya. Bahkan, hal itu dilakukan 
oleh orang-orang terdekat si anak, yang seyogyanya berkewajiban dan bertanggung 
jawab atas pemenuhan hak-hak anak dan perlindungannya. 

Dengan demikian, pemahaman syari`at Islam yang benar dan komprehensif 
merupakan sesuatu yang mestinya dimiliki oleh setiap muslim, agar pengamalan 
ajaran agamanya menjadi cermin atas kesempurnaan syari`at Islam. 

Wallahu a`lam bi al-shawab.... 
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